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RINGKASAN 

 

 

JIHAN AYU KATERINA. 08051181722005. Pengaruh Perbedaan 

Pemberian Pakan Pada Induk Kuda Laut  (Hippocampus Comes) Terhadap 

Produksi Juwana 

 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si. dan Ellis Nurjuliasti 

Ningsih, M.Si) 

 

Kuda Laut merupakan salah satu komoditas perikanan laut yang mempunyai 

nilai ekonomis dan dapat dibudidayakan. Kuda Laut yang sering disebut tangkur 

kuda ini merupakan salah satu jenis ikan hias laut dan dapat dijadikan sebagai 

bahan obat-obatan. Harga Kuda Laut di pasaran dunia juga cukup tinggi yang 

memiliki harga sesuai dengan kualitas baik dan rendahnya kualitas Kuda Laut 

tersebut. Pakan Kuda Laut umumnya jenis yang memiliki gerakan lamban dan 

cenderung mengikuti arus. Kuda laut memangsa semua jenis hewan yang 

ukurannya sesuai dengan bukaan mulutnya, seperti larva ikan, udang dan 

invertebrata lainnya.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai dengan 

Januari 2021 selama 40 hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pakan yang 

baik terhadap produksi juwana. Induk Kuda Laut didapat langsung dari alam 

merupakan induk yang siap memijah. Penelitian ini menggunakan tiga perlakuan 

dan tiga pengulangan peberian pakan berbeda setiap toplesnya yang masing-

masing menggunakan sepasang induk Kuda Laut. Induk Kuda Laut digunakan 

sebanyak sembilan pasang yang diletakkan kedalam sembilan toples.  

Pakan yang digunakan ialah pakan alami atau mudah dikultur sendiri, yaitu 

udang rebon, Diaphanosoma, dan Artemia. Untuk udang rebon sendiri sudah 

sering digunakan sebagai pakan induk yang dibudidayakan di laboratorium Kuda 

Laut Lampung. Untuk Artemia besar biasanya digunkan sebagai pakan benih dan 

induk Kuda Laut yang datang dari alam. Sedangkan Diaphanosoma di 

laboratorium sendiri digunkan sebagai pakan benih Kuda Laut.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian pakan 

Artemia cepat disukai induk Kuda Laut dan dapat  memproduksi juwana pada hari 

ke 22 penelitian sebanyak 33 ekor dan menyusul 13 hari berikutnya sebanyak 252 

ekor. Sedangkan pada perlakuan udang rebon pakan sudah dikonsumsi oleh induk 

tetapi hanya menghasilkan telur. Pemberian pakan Diaphanosoma juga sudah 

dikonsumsi oleh induk, tetapi  berbeda dengan perlakuan udang rebon yang 

menghasilkan telur, Diaphanosoma tidak menghasilkan telur dan juwana. 

Kelangsungan hidup induk Kuda Laut memiliki SR 100% yang mana dalam 

penelitian berlangsung induk Kuda Laut dapat bertahan hidup samapi dengan 

akhir penelitian. Pertumbuhan panjang induk Kuda Laut memiliki nilai rata-rata 

sebesar 0,21 cm pada jantan dan 0,23 cm pada betina untuk tiga perlakuan pakan. 

Sedangkan pada pertumbuhan bobot induk Kuda Laut mengalami penurunan berat 

terjadi cukup drastis pada jantan yaitu rata-rata 2 gr. Namun pada induk betina 

mengalami penurunan rata-rata 1 gr. 
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I PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu ikan hias laut ini sering disebut tangkur kuda. Kuda Laut 

(Hippocampus spp) ialah biota laut yang mempunyai harga jual dengan nilai yang 

tinggi, selain itu juga dapat dibudidayakan. Kuda Laut dijadikan sebagai bahan 

untuk membuat obat penenang, obat tidur, obat kuat, dan lain-lain. Harga Kuda 

Laut di pasar dunia, rata-rata sekitar US$ 440/kg untuk kualitas rendah, sedangkan 

kualitas sedang mencapai US$ 1.200/kg dan US$ 2600/kg untuk kualitas terbaik 

(Hendri et al. 2010). Jenis biota ini selain diperoleh dari alam juga sudah dapat 

dibudidayakan. Berbagai kendala dihadapi dalam pengembangan jenis komunitas 

perikanan ini, salah satunya adalah pakan. 

Kuda Laut memangsa semua jenis hewan yang ukurannya sesuai dengan 

bukaan mulutnya, seperti larva ikan, udang, dan invertebrata lainnya. Menurut 

Tipton dan Bell (1988) pakan alami Kuda Laut yang utama adalah krustasea kecil, 

seperti copepoda, amphipoda, caridean, dan udang mysid atau udang rebon yang 

ukurannya sesuai dengan bukaan mulutnya. Sementara Woods (2002) 

menyebutkan jenis pakan Kuda Laut di perairan dangkal dekat Pelabuhan 

Wellington, New Zealand berupa krustasea (amphipods, decapods, shrimp, 

mysid). Santoso (2014) dalam Setyono (2020) menyatakan pakan utama Kuda 

Laut di perairan padang lamun Tanakeke Sulawesi Selatan adalah ordo 

Amphipoda, Mysida, dan Calanoida, serta makanan tambahan berasal dari ordo 

Harpacticoida, Isopoda dan Euphausiacea. 

Pakan Kuda Laut umumnya jenis yang memiliki gerakan lamban dan 

cenderung mengikuti gerakan arus. Berdasarkan pendapat Nontji (2002) yang 

menyebutkan Kuda Laut memiliki pergerakan pasif dan cenderung menunggu 

makanan yang lewat di depannya, di mana makanannya berupa plankton dan 

binatang-binatang kecil yang hidup di sekitar rumput-rumput laut. Pada skala 

laboratorium pakan Kuda Laut yang paling  sering digunakan adalah udang rebon. 

Al Qodri et al. (1992) dalam Syukri (2016) menyatakan makanan beku 

yang paling disukai Kuda Laut adalah udang rebon. Selain udang rebon, 

Diaphanosoma spp. atau dikenal sebagai kutu laut, berpotensi sebagai pakan
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alami yang bisa digunakan sebagai alternatif pengganti. Hasil uji proksimat 

kandungan protein Diaphanosoma spp. pada penelitian Susilowati (2014) protein 

sebesar 27% dan lemak 6,6%.  

Selain Diaphanosoma spp. Kuda Laut juga menyukai udang rebon dan 

Artemia sebagai pakan alami. Udang rebon memiliki kandungan protein sebesar 

58,96% dan lemak 10,52% (Taufiq et al. 2016). Artemia merupakan pakan alami 

yang penting dalam pembenihan ikan laut, crustacea, ikan konsumsi, dan ikan 

hias. Selain ukurannya yang kecil, nilai gizi Artemia juga sangat tinggi sehingga 

dapat menghasilkan pertumbuhan sangat cepat. Menurut Jusadi (2003) Artemia 

sp. memiliki kandungan nutrisi yang lengkap dan mengambil semua makanan 

yang ada disekelilingnya tanpa seleksi (non selective filter feeder). 

Hasil penelitian Tim IPB (1994) dalam Harefa (1997) menyatakan bahwa 

sampai saat ini Artemia memiliki kandungan protein kasar yang cukup tinggi 

mencapai 58,58% dan beberapa jenis asam lemak yang sangat diperlukan untuk 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan dan udang. Berdasarkan 

penelitian Mira dan Yulianto (2007) digunakan Artemia dewasa, juvenil ikan 

seribu dan jentik-jentik nyamuk untuk pakan Kuda Laut. Perkembangan 

konservasi Kuda Laut yang baik berhubungan dengan pakan yang diberikan. 

Pemberian pakan yang disesuaikan dengan kondisi di alam kemungkinan besar 

akan memberikan pengaruh yang baik terhadap keberhasilan penangkaran.  

Diaphanosoma spp atau dikenal sebagai kutu laut, berpotensi sebagai pakan 

alami yang bisa digunakan sebagai alternatif pengganti pakan alami lainnya 

seperti Artemia. Menurut Wina et al. (2013) kultur Diaphanosoma spp. dan 

Artemia yang cukup singkat, memungkinkan jenis kutu air laut ini dapat 

diproduksi secara massal sebagai pakan alami larva ikan, udang termasuk kuda 

laut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang jenis 

pakan alami yang baik untuk mendukung laju produksi juwana Kuda Laut (H. 

comes).  

 

 

 

 



3 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Umumnya Kuda Laut budidaya akan diberikan jenis pakan berupa udang 

rebon. Namun pada penelitian ini dilakukan percobaan pemberian pakan alami 

sealin udang rebon yaitu jenis Artemia dan Diaphanosoma. Pemberian perbedaan 

jenis pakan ini didasarkan pada jenis atau kandungan nilai protein yang berbeda 

dari ketiga jenis pakan tersebut. Pemberian jenis pakan yang berbeda ini 

diharapkan dapat memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap produksi 

juwana Kuda Laut. Pakan yang memiliki kualitas dan kandungan nutrisi yang baik 

diharapkan dapat memberikan hasil yang baik pula terhadap produksi juwana 

yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Firmansyah et al. (2013)  pakan 

dengan kualitas yang baik akan mempercepat pertumbuhannya. Kualitas pakan 

ditentukan oleh kandungan nutrisinya. Pakan yang baik memiliki kandungan 

protein yang tinggi dan sesuai dengan kebutuhan.  

Menurut Penuela (2013) Diaphanosoma spp. sudah banyak digunakan 

sebagai pakan alami karena memiliki ukuran yang kecil serta kandungan nutrisi 

dan enzim yang tinggi. Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung yang 

merupakan lokasi penelitian budidaya khusus Kuda Laut telah lama menggunakan 

Artemia sebagai pakan subsitusi. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui jenis pakan yang dapat menghasilkan juwana yang baik? 

2. Bagaimana sintasan produksi juwana yang dihasilkan? 
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Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk 

diagram alir pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.3 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Pemberian pakan berbeda tidak berpengaruh terhadap produksi juwana    

  Kuda Laut (H. Comes).  

H1  : Pemberian pakan berbeda berpengaruh terhadap produksi juwana Kuda    

  Laut (H. Comes).  

 

1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pemberian pakan udang rebon, Diaphanosoma dan Artemia 

terhadap produksi juwana. 

2. Mengetahui dan menganalisis jenis pakan yang baik terhadap produksi juwana 

Kuda Laut (H. comes). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis pakan 

yang baik untuk mendukung laju produksi juwana Kuda Laut (H. comes). 
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